




























audit	 dan	 lowballing	 terhadap	 pemberian	 opini	 audit.	 Penentuan	 sample	 berdasarkan	
metode	 convenience	 sampling.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 sampel	 61	 responden	 yang	
bekerja	 sebagai	auditor	di	perusahaan	audit	yang	berlokasi	di	 Jakarta	dan	 terdaftar	dalam	
direktori	 AP	 &	 KAP	 2013	 yang	 diterbitkan	 oleh	 IAPI.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 data	
primer	dengan	kuesioner.	Auditor	yang	berpartisipasi	dalam	penelitian	ini	meliputi	partner,	
manajer,	 supervisor,	 auditor	 senior	 dan	 auditor	 junior	 yang	 melaksanakan	 pekerjaan	 di	
bidang	 auditing.	 Data	 dianalisis	 dengan	 menggunakan	 regresi	 berganda.	 Hasil	






























dapat	 diandalkan,	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 kepercayaan	 semua	 pihak	 yang	
berkepentingan	dengan	perusahaan	tersebut	(Singgih	dan	Bawono,	2010).	
Auditor	 independen	 mempunyai	 peran	 untuk	 menengahi	 perbedaan	 kepentingan	
yang	terjadi	tersebut.	Auditor	harus	mampu	menghasilkan	opini	yang	berkualitas,	sehingga	
opini	 atas	 kewajaran	 laporan	 keuangan	 tersebut	 dapat	 menjamin	 kehandalan	 informasi	
yang	 terdapat	dalam	 laporan	keuangan	perusahaan.	Auditor	 eksternal	 selain	bertanggung	
jawab	 kepada	 kepentingan	 klien	 juga	 harus	 bertanggung	 jawab	 atas	 hasil	 kerja	 yang	
dipublikasikan	 kepada	 pihak-pihak	 diluar	 entitas,	 yaitu	 berupa	 laporan	 audit.	 Dengan	




Olympus	 Corp.,	 mengaku	 telah	 menyembunyikan	 kerugian	 investasi	 di	 perusahaan	
sekuritas	 selama	 puluhan	 tahun	 atau	 sejak	 era	 1980-an.	 Kasus	 ini	 mencuat	 setelah	
pemecatan	CEO	Olympus	Michael	Woodford.	Woodford	meminta	perusahaan	menjelaskan	
tentang	 transaksi	 yang	 mecurigakan	 sebesar	 1,3	 miliar	 dollar	 AS.	 Setelah	 dilakukan	
penyelidikan	 internal	 perusahaan	menemukan	 sejumlah	 dana	 yang	mencurigakan	 terkait	
akuisisi	dengan	Gyrus,	produsen	peralatan	medis	asal	Inggris	(Aliya,	2011).	Financial	Times	
bulan	Oktober	2011	melaporkan	ada	yang	 janggal	dengan	opini	KPMG	terkait	pembukuan	
Olympus.	 Tidak	 ada	 perselisihan	 antara	 KPMG	 dan	 Olympus	 yang	 diungkap	 ke	 publik,	
namun	 kemudian	 terkuak	 dalam	 artikel	 4	November	 2011	 di	Daily	 Telegraph.	 Begitu	 pula	
dengan	opini	Ernst	&	Young	yang	tidak	mengungkap	terjadi	masalah	(Rakhmatullah,	2011).	




Hasil	 akhir	 dari	 proses	 audit	 laporan	 keuangan	 perusahaan	 adalah	 berupa	
pemberian	opini	audit.	Pemberian	opini	audit	yang	tepat	dan	sesuai	dengan	kriteria-kriteria	
yang	 ditetapkan	 dalam	 Standar	 Profesional	 Akuntan	 Publik	 (SPAP)	 sangat	 penting	 agar	
hasil	 audit	 tidak	 menyesatkan	 para	 pengguna	 yang	 berkepentingan	 dalam	 pengambilan	
keputusan,	oleh	karena	itu	audit	harus	dilakukan	dengan	sebaik-baiknya.	
Lowballing	 mempunyai	 dampak	 adanya	 peningkatan	 pendapatan	 oleh	 KAP	 pada	
masa	 perikatan	 berikutnya	 oleh	 klien.	 KAP	 di	masa	 datang,	 tentu	mempunyai	 hubungan	
erat	 dengan	 tenure	 KAP.	Kondisi	 tenure	 yang	 panjang	 diduga	 akan	menciptakan	masalah	
eskalasi	 komitmen	 yang	 terkait	 dengan	 tindakan	 lowballing	 untuk	 menghasilkan	
pendapatan	lain	pada	masa	mendatang	(Moore,	Tetlock,	Tanlu	and	Bazerman,	2006	dalam	
Giri,	2010).	
Semakin	 lamanya	 tenure	 yang	 dimiliki	 oleh	 seorang	 auditor	 eksternal,	 berarti	
meningkatkan	kompetensi	auditor	karena	auditor	lebih	mengenal	seluk	beluk	bisnis	klien,	
sehingga	 proses	 audit	 menjadi	 lebih	 efisien.	 Disisi	 lain	 audit	 tenure	 mungkin	 merusak	
independensi	auditor	 sebagai	masa	yang	panjang	memupuk	kedekatan	antara	manajemen	
dan	auditor	(Junaidi,	Hartono,	Suwardi	dan	Muharjo,	2013).	
Penelitian	 audit	 tenure	 terhadap	 opini	 audit	 telah	 dilakukan	 diantaranya	 oleh	





(2009)	 dalam	 Saputri	 (2012)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 perusahaan	 yang	 tidak	 pernah	
mengganti	 auditor	 sejak	 listed	 di	 Bursa	 Malaysia,	 terdapat	 tendensi	 menerima	 opini	
unqualified	lebih	tinggi	meskipun	perusahaan	tersebut	mengalami	masalah	keuangan.	
Penelitian	lowballing	terhadap	independensi	sudah	dilakukan	oleh	DeAngelo	(1981).	
Dalam	 penelitiannya	 yang	 berjudul	 Auditor	 Independence,	 Low	 Balling	 and	 Disclosure	
Regulation,	 menghasilkan	 kesimpulan	 bahwa	 lowballing	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
independensi	 auditor.	 Fatemi	 (2013)	 juga	 melakukan	 penelitian	 yang	 sama	 dan	 hasilnya	
lowballing	 berpengaruh	 terhadap	 independensi	 auditor.	 Serupa	 dengan	 penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 Elitzur	 and	 Falk	 (1996).	 Pembedanya	 berupa	 variabel	 dependen	 yang	
digunakan	 berupa	 jasa	 audit.	 Penelitiannya	membuktikan	 bahwa	 lowballing	 berpengaruh	
terhadap	 jasa	 audit.	 Sedangkan	 peneliti	 menggunakan	 variabel	 pemberian	 opini	 audit	
sebagai	 variabel	 dependen	 yang	 menjadi	 pembeda	 dengan	 penelitian-penelitian	
sebelumnya.	 Penelitian	 lowballing	 terhadap	 pemberian	 opini	 audit	 adalah	 pengembangan	
dari	argumen	Dye	(1991)	dalam	Giri	(2010)	yang	menyatakan	bahwa	lowballing	mendorong	
auditor	 membuat	 opini	 yang	 memberi	 keuntungan	 bagi	 klien	 pada	 awal	 perioda	 dan	
kondisi	 ini	digunakan	auditor	untuk	memperoleh	pendapatan	dengan	harapan	klien	akan	
melakukan	perikatan	pada	perioda	selanjutnya.	





Jensen	 dan	 Meckling	 (1976)	 mendefinisikan	 hubungan	 keagenan	 sebagai	 suatu	
kontrak	 dimana	 satu	 orang	 atau	 lebih	 (principal)	 meminta	 pihak	 lainnya	 (agent)	 untuk	
melaksanakan	 sejumlah	 pekerjaan	 atas	 nama	 principal	 yang	 melibatkan	 pendelegasian	
beberapa	 wewenang	 pembuatan	 keputusan	 kepada	 agent.	 Jika	 kedua	 pihak	 yang	 terlibat	
dalam	 kontrak	 tersebut	 berusaha	 untuk	 memaksimalkan	 utilitas	 mereka	 maka	 ada	
kemungkinan	bahwa	agent	tidak	akan	selalu	bertindak	untuk	kepentingan	terbaik	prinsipal.	
Namun,	 Agent	 sebagai	 pihak	 yang	 menghasilkan	 laporan	 keuangan	 memiliki	 keinginan	




Setelah	 selesai	 melakukan	 pemeriksaan/audit	 alat	 formal,	 auditor	 independen	
mengkomunikasikan	 kesimpulan	 yang	 diperoleh	 mengenai	 laporan	 keuangan	 auditan	
berupa	laporan	audit.	Opini	audit	menurut	Standar	Profesional	Akuntan	Publik	terdiri	atas	
5	 jenis	 yaitu	 Pendapat	 wajar	 tanpa	 pengecualian,	 Pendapat	 wajar	 tanpa	 pengecualian	




Audit	 tenure	 adalah	 lamanya	 waktu	 auditor	 melakukan	 pekerjaan	 audit	 secara	
berturut-turut	 terhadap	 suatu	 klien	 yang	 diukur	 berdasarkan	 jumlah	 tahun.	Audit	 tenure	
yang	panjang	dapat	meningkatkan	kompetensi	auditor	karena	auditor	lebih	mengenal	seluk	
beluk	 bisnis	 klien,	 sehingga	 proses	 audit	 menjadi	 lebih	 efisien.	 Disisi	 lain	 audit	 tenure	
mungkin	merusak	 independensi	 auditor	 sebagai	masa	 yang	panjang	memupuk	kedekatan	
antara	manajemen	dan	auditor	(Junaidi,	dkk.,	2013).	
Raharja	 (2007)	 menyatakan	 bahwa	 faktor	 yang	 terkait	 antara	 hubungan	 profesi	
akuntan	 dengan	 dunia	 bisnis	 yaitu	 sumber	 pendapatan	 akuntan	 hampir	 seluruh	









b. Adanya	 hubungan	 konfidensial	 antara	 auditor	 dan	 klien.	 Hubungan	 yang	 menjadi	
jaminan	profesi	 ini	seolah-olah	auditor	akan	menutupi	keburukan	klien.	Dan	Tekanan	
yang	kuat	untuk	melayani	manajemen.	
Independensi	 auditor	 dapat	 hilang	 dikarenakan	 auditor	 terlibat	 dalam	 hubungan	
pribadi	 dengan	 klien,	 hal	 ini	 dapat	 mempengaruhi	 sikap	 mental	 dan	 opini	 mereka.	
Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Shafie	et.	al.,	(2009)	dalam	Saputri	(2012)	yang	menyatakan	
bahwa	 perusahaan	 yang	 tidak	 pernah	 mengganti	 auditor	 sejak	 listed	 di	 Bursa	 Malaysia,	
terdapat	 tendensi	menerima	 opini	unqualified	 lebih	 tinggi	meskipun	 perusahaan	 tersebut	
mengalami	masalah	keuangan.	
Namun,	 disisi	 lain	 seorang	 auditor	 harus	 terbiasa	 (familiar)	 terhadap	 kliennya.	
Karena	 dengan	 terbiasa	 maka	 auditor	 dapat	 memahami	 klien	 dengan	 cukup	 baik	 guna	
perencanaan	 dan	 melakukan	 proses	 audit	 yang	 efektif	 dan	 efisien	 (AICPA	 Professional	
Standars,	 AU	 311).	 Menurut	 Bazerman	 et.	 al.,	 (2002)	 peraturan	 tersebut	 menimbulkan	
konflik	yang	terjadi	antara	lain:	
a. kebutuhan	auditor	untuk	menjadi	 lebih	 familiar	dengan	klien	guna	melakukan	proses	
audit	yang	tepat,	sesuai	dan	lebih	cepat;	
b. ancaman	 terhadap	 objektifitas	 auditor	 dari	 familiaritasnya	 klien,	 yang	 mengarahkan	




Lowballing	 adalah	 penawaran	 fee	 yang	 lebih	 rendah	 oleh	 auditor	 yang	 baru	 tanpa	





Persaingan	 antar	 KAP	 semakin	 besar	 karena	 KAP	 semakin	 bertambah	 banyak,	
sedangkan	 pertumbuhan	 perusahaan	 tidak	 sebanding	 dengan	 pertumbuhan	 KAP.	 Salah	








Fatemi	 (2013)	 mengamati	 bahwa	 ketika	 ada	 lowballing	 maka	 manajer	 akan	
menerima	 perikatan	 dengan	 KAP	 dengan	 harapan	 bahwa	 auditor	 akan	 mengungkapkan	
nilai	 asset	 yang	 lebih	 tinggi	 sehingga	 dipercaya	 oleh	 investor.	 Lowballing	 mendorong	












Variabel	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi	 Audit	 Tenure,	 Lowballing	 sebagai	 variable	
independen,	sedangkan	pemberian	opini	audit	menjadi	variable	dependen.	Populasi	dalam	
penelitian	ini	adalah	auditor	yang	bekerja	di	Kantor	Akuntan	Publik	yang	berada	di	wilayah	
Jakarta.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	metode	
convenience	 sampling	 yaitu	 istilah	 umum	 yang	 mencakup	 variasi	 luasnya	 prosedur	






Publik	 2013	 yang	diterbitkan	oleh	 Institut	Akuntan	Publik	 Indonesia	 (IAPI).	Auditor	yang	
berpartisipasi	dalam	penelitian	ini	meliputi	partner,	manajer,	supervisor,	auditor	senior	dan	




wilayah	 Jakarta,	 yaitu	 9	KAP	di	 Jakarta	 Selatan,	 2	KAP	di	 Jakarta	 Pusat,	 2	KAP	di	 Jakarta	
Utara,	 2	KAP	berada	di	 Jakarta	Timur	dan	3	KAP	berada	di	 Jakarta	Barat.	Kuesioner	yang	









No.	 Karakteristik	 Jumlah	 Presentase	
1.	 Jenis	Kelamin	 	 	
	a. Laki-laki	 31	 50,8%	
	b. Perempuan	 30	 49,2%	
2.	 Posisi	Terakhir	 	 	
	a. Partner	 2	 3.3	%	
	b. Manajer	 3	 4.9%	
	c. Supervisor	 6	 9.8%	
	d. Auditor	Senior	 29	 47.5%	
	e. Auditor	Junior	 21	 34.4%	
3.	 Pendidikan	Terakhir	 	 	
	 a. S2	 3	 4,9%	
	b. S1	 47	 77%	
	c. D3	 11	 18%	
4.	 Usia	 	 	
	 a. 21-25	 15	 24,6	%	
	 b. 26-30	 22	 36,1	%	
	 c. 31-35	 13	 21,3	%	
	 d. 36-40	 9	 14,8	%	
	 e. 46-50	 2	 3,3	%	









Berdasarkan	 tabel	 1,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 sekitar	 31	 orang	 atau	 sebesar	 50,8%	
responden	 didominasi	 oleh	 jenis	 kelamin	 laki-laki	 dengan	 jumlah	 31	 orang	 atau	 sebesar	
50,8%	 dan	 sisanya	 sebanyak	 30	 orang	 atau	 sebesar	 49,2%	 responden	 berjenis	 kelamin	
perempuan.	Hal	ini	dikarenakan	profesi	auditor	yang	menuntut	untuk	memerlukan	waktu	
yang	 lebih	 banyak	 dan	 tenaga	 yang	 lebih	 besar	 dalam	 pekerjaannya	 sehingga	 responden	
dalam	penelitian	ini	didominasi	oleh	pria.	
Berdasarkan	 tabel	 1	 di	 atas,	 diperoleh	 informasi	 bahwa	 mayoritas	 responden	
sebanyak	29	orang	atau	sebesar	47,5%	menduduki	posisi	sebagai	auditor	senior.	Responden	
yang	menduduki	 posisi	 auditor	 junior	 sebanyak	 21	 orang	 atau	 sebesar	 34,4%.	 Responden	
yang	menduduki	 posisi	 supervisor	 sebanyak	 6	 orang	 atau	 sebesar	 9,8%.	 Responden	 yang	
menduduki	posisi	manajer	sebanyak	3	orang	atau	sebesar	4,9%.	Sedangkan,	responden	yang	
menduduki	 jabatan	 sebagai	 partner	 sebanyak	 2	 orang	 atau	 3,3%.	 Hal	 tersebut	 mungkin	
dikarenakan	 semakin	 tinggi	 jabatan	 seorang	 auditor	 di	 kantor	 akuntan	 publik,	 maka	
semakin	tinggi	pula	tingkat	kesibukannya.	
Berdasarkan	 tabel	 1	 di	 atas,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 sebanyak	 3	 responden	 atau	
sebesar	4,9%	berpendidikan	terakhir	Strata	Dua	(S2).	Sebanyak	47	responden	atau	sebesar	
77,0%	berpendidikan	terakhir	Strata	Satu	(S1).	Sisanya	sebanyak	11	orang	atau	sebesar	18,0%	
berpendidikan	 terakhir	 Diploma	 Tiga	 (D3).	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 maka	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 responden	 terbanyak	 adalah	 responden	 dengan	 tingkat	 pendidikan	
terakhir	 S1,	 hal	 ini	 diduga	 karena	di	 Indonesia	 pada	umumnya	 standar	 pendidikan	untuk	
direkrut	menjadi	auditor	eksternal	minimal	Strata	Satu	(S1).	
Berdasarkan	 tabel	 1	 di	 atas,	 menunjukkan	 responden	 yang	 bekerja	 pada	 kantor	
akuntan	 publik	 sebanyak	 22	 orang	 atau	 sebesar	 36,1%	 responden	 berusia	 26	 hingga	 30	
tahun,	 sebanyak	 15	 orang	 atau	 sebesar	 24,6%	 responden	 berusia	 21	 hingga	 25	 tahun,	
sebanyak	 13	 orang	 atau	 sebesar	 21,3%	 berusia	 31	 hingga	 35	 tahun,	 sebanyak	 9	 orang	 atau	
sebesar	14,8%	berusia	36	hingga	40	tahun	dan	sisanya	sebanyak	2	orang	atau	sebesar	3,3%	
berusia	46-50	 tahun.	Berdasarkan	hal	 tersebut,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	mayoritas	
responden	 yang	 bekerja	 pada	 kantor	 akuntan	 publik	 berusia	 26	 hingga	 30	 tahun	 sebesar	
36,1%	 atau	 sebanyak	 22	 orang.	 Hal	 ini	 mungkin	 dikarenakan	 responden	 penelitian	 ini	




24	 responden	 memiliki	 pengalaman	 bekerja	 5	 sampai	 10	 tahun	 dan	 sisanya	 sebanyak	 12	
responden	atau	sebesar	19,7%	responden	memiliki	pengalaman	bekerja	lebih	dari	10	tahun.	
Statistik	 deskriptif	 memberikan	 gambaran	 atau	 deskripsi	 suatu	 data	 yang	 dilihat	
dari	 nilai	 rata-rata	 (mean),	 standar	 deviasi,	 varian,	 maksimum	 dan	 minimum	 (Ghozali,	
2011:19).	
Sesuai	 dengan	permsalahan	dan	perumusan	model	 yang	 telah	dikemukakan,	 serta	
kepentingan	 pengujian	 hipotesis,	 maka	 teknik	 analisis	 dalam	 penelitian	 ini	 selanjutnay	
dilakukan	dengan	menggunakan	analisis	regresi	linear	berganda,	terlebih	dahulu	dilakukan	
pengujian	 asumsi	 klasik	 yang	 terdiri	 dari	 uji	 normalitas,	 uji	 multikolinearitas,	 uji	
heterokedasitas,	dan	uji	autokorelasi.	
	
	a. <	5	tahun	 25	 41,0	%	
	b. 5-10	tahun	 24	 39,3	%	






Uji	 normalitas	 bertujuan	 untuk	 menguji	 apakah	 dalam	 model	 regresi,	 variabel	
independen	dan	variabel	dependen	keduanya	mempunyai	distribusi	normal	atau	mendekati	
normal	 (Ghozali,	 2011:160).	 Dalam	 penelitian	 ini,	 uji	 normalitas	 menggunakan	 Normal	
Probability	Plot	(P-P	Plot).	Suatu	variabel	dikatakan	normal	 jika	gambar	distribusi	dengan	
titik-titik	 data	 yang	 menyebar	 di	 sekitar	 garis	 diagonal	 dan	 penyebaran	 titik-titik	 data	






















S)	 pada	 alpha	 sebesar	 5%	 berarti	 data	 normal.	 Dari	 tabel	 1	 di	 atas	 terlihat	 bahwa	 nilai	




Uji	 multikolonieritas	 bertujuan	 untuk	 menguji	 apakah	 model	 regresi	 ditemukan	
adanya	korelasi	antar	variabel	independen.	Model	regresi	yang	baik	seharusnya	tidak	terjadi	
korelasi	 diantara	 variabel	 independen	 (Ghozali,	 2011:105).	 Deteksi	 ada	 atau	 tidaknya	













B	 Std.	Error	 Beta	 Tolerance	 VIF	
1	
(Constant)	 13.761	 3.954	 	 3.480	 .001	 	 	
TAT	 .158	 .082	 .214	 1.913	 .061	 1.000	 1.000	







Dari	 tabel	 3	 di	 atas,	 terlihat	 bahwa	 nilai	 tolerance	 menunjukkan	 angka	 1,000	 dan	
nilai	 variance	 inflation	 factor	 (VIF)	menunjukkan	 angka	 1,000	 untuk	 setiap	 variabel,	 yang	





Uji	 heteroskedestisitas	 bertujuan	 menguji	 apakah	 dalam	 model	 regresi	 terjadi	
ketidaksamaan	varians	dari	residual	satu	pengamatan	ke	pengamatan	yang	lain.	Jika	varians	






















Pengujian	 hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 regresi	 linear	 berganda,	
analisis	ini	dimaksudkan	untuk	mengetahui	pengaruh	variable-variabel	bebas	(independen)	
terhadap	 variable	 terikat	 atau	 yang	 dipengaruhi	 (dependen),	 baik	 secara	 parsial	 maupun	
simultan.	
Uji	-	t	












(Constant)	 13.761	 3.954	 	 3.480	 .001	
TAT	 .158	 .082	 .214	 .913	 .061	











kesangsian	 laporan	 keuangan	 sesuai	 dengan	 Standar	 Akuntansi	 Keuangan	 di	 Indonesia.	
Hasil	 Kep-310/BL/2008	 Peraturan	 Nomor	 VIII.A.2	 juga	 menjelaskan	 tentang	 indepedensi	
akuntan	yang	memberikan	 jasa	 audit	di	pasar	modal	 sehingga	akuntan	yang	memberikan	
jasa	audit	di	pasar	modal	akan	berusaha	untuk	mematuhi	peraturan	yang	telah	ditetapkan	
oleh	 Bapepam	 tersebut.	 Di	 dalam	 peraturan	 tersebut	 juga	 dijelaskan	 bahwa	 auditor	
eksternal	 dalam	 memberikan	 jasa	 professional,	 khususnya	 dalam	 memberikan	 opini,	
auditor	 eksternal	 wajib	 senantiasa	 mempertahankan	 sikap	 independen.	 Hasil	 penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Sinason	 et.	 al.,	 (2001)	 dengan	 responden	 penelitian	 adalah	 Kantor	
Akuntan	 Publik	Big	 Six	 dan	non	 Big	 Six,	menyatakan	 bahwa	masa	 audit	 yang	 lama	 tidak	
berpengaruh	terhadap	opini	wajar	tanpa	pengecualian.	
Audit	 tenure	 yang	 panjang	 tidak	 mempengaruhi	 pemberian	 opini	 audit	 yang	
didapatkan	 oleh	 klien.	 Karena	 semakin	 panjang	 audit	 tenure	 maka	 auditor	 akan	 lebih	
mengenal	 seluk	beluk	bisnis	 klien	 sehingga	proses	 audit	 lebih	 efisien.	Auditor	 akan	 tetap	
mempertahankan	 kualitas	 audit	 yang	 dimilikinya,	 yaitu	 dengan	 mempertahankan	
independensinya	 dengan	 tetap	melaporkan	 apabila	 terdapat	 informasi	 yang	menyesatkan	
dari	klien	dan	tetap	mengeluarkan	opini	audit	yang	sesuai	dengan	keadaan	yang	sebenarnya	
tanpa	 memperdulikan	 kehilangan	 fee	 audit	 yang	 diterima	 di	 masa	 mendatang	 karena	
kehilangan	klien	tersebut.	
Tetapi	penelitian	ini	tidak	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Shafie	et.	
al.,	 (2009)	 dalam	 Saputri	 (2012)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 perusahaan	 yang	 tidak	 pernah	
mengganti	 auditor	 sejak	 listed	 di	 Bursa	 Malaysia,	 terdapat	 tendensi	 menerima	 opini	
unqualified	lebih	tinggi	meskipun	perusahaan	tersebut	mengalami	masalah	keuangan.	
Berdasarkan	hasil	uji	regresi	t	pada	tabel	4	menunjukkan	hasil	uji	koefisien	regresi	
linier	 berganda	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 lowballing	 mempunyai	 tingkat	 signifikansi	
sebesar	 0,000.	 Hal	 ini	 berarti	 menerima	 H2	 sehingga	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 lowballing	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 pemberian	 opini	 audit	 karena	 tingkat	
signifikansinya	lebih	kecil	dari	0,05.	
Hasil	 penelitian	 ini	 memberikan	 bukti	 empiris	 bahwa	 lowballing	 pada	 awal	 masa	
penugasan	audit	bisa	mempengaruhi	opini	yang	diberikan	oleh	auditor.	Lowballing	terjadi	
untuk	persaingan	dalam	hal	mendapatkan	klien.	Sikap	auditor	yang	tidak	independen	akan	
mempengaruhi	 cara	 berpikirnya	 dan	 menyetujui	 tindakan	 klien	 yang	 keliru.	 Pemikiran	
auditor	 yang	 menginginkan	 terjadinya	 masa	 perikatan	 pada	 periode	 selanjutnya,	
disebabkan	 auditor	memandang	 klien	 sebagai	 sumber	 pendapatan	 yang	 akan	 berdampak	
pada	pemberian	opini	yang	dilakukan	oleh	auditor.	
Audit	 fee	 yang	 kecil	 kemungkinan	 dapat	 pula	mendorong	 akuntan	 publik	 kurang	
independen	dalam	memberikan	opini	atas	laporan	keuangan	klien	karena	waktu	dan	biaya	
yang	 terbatas	 (Supriyono,	 1988:66	 dalam	 Wati	 dan	 Subroto,	 2003).	 Hal	 ini	 mendukung	
pernyataan	yang	disebutkan	oleh	Dye	(1991)	dalam	Giri	(2010)	bahwa	lowballing	mendorong	



















Model	 Sum	of	Squares	 Df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
1	
Regression	 215.986	 2	 107.993	 10.817	 000b	
Residual	 579.063	 58	 9.984	 	 	





Hasil	uji	F	menunjukkan	bahwa	audit	 tenure	dan	 lowballing	berpengaruh	 terhadap	
pemberian	opini	audit.	Hal	 ini	dapat	dibuktikan	dengan	tingkat	signifikansi	0,000.	Hal	ini	




(2010)	 menyebutkan	 bahwa	 semakin	 lama	 hubungan	 auditor	 dengan	 klien,	 maka	
dikhawatirkan	semakin	rendah	pengungkapan	atas	laporan	keuangan	perusahaan	tersebut.	
Hal	 ini	 akan	 mempengaruhi	 pemberian	 opini	 audit	 terhadap	 perusahaan.	 Signifikansi	
pengaruh	 audit	 tenure	 terhadap	 opini	 audit	 yang	 dikeluarkan	 oleh	 perusahaan	 sejalan	
dengan	Knechel	dan	Vanstraelen	 (2007)	dan	 Januarti	 (2009).	Hasil	penelitian	Lee	dan	Gu	
(1998)	 dan	 Fatemi	 (2013)	 yang	 membuktikan	 bahwa	 lowballing	 berpengaruh	 terhadap	
independensi.	Sikap	auditor	 yang	 tidak	 independen	akan	mempengaruhi	 cara	berpikirnya	
dan	 menyetujui	 tindakan	 klien	 yang	 keliru.	 Pemikiran	 auditor	 yang	 menginginkan	
terjadinya	masa	perikatan	pada	periode	selanjutnya,	disebabkan	auditor	memandang	klien	
sebagai	 sumber	 pendapatan	 yang	 akan	 berdampak	 pada	 pemberian	 opini	 yang	 dilakukan	
oleh	auditor.	Dye	(1991)	dalam	Giri	(2010)	berargumen	bahwa	lowballing	mendorong	auditor	





Koefisien	 determinasi	 (Adj	 R²)	 bertujuan	 mengukur	 seberapa	 jauh	 kemampuan	
variabel	 independen	 (audit	 tenure	 dan	 lowballing)	 dalam	 menjelaskan	 variasi	 variabel	
dependen	(pemberian	opini	audit).	Nilai	koefisien	determinasi	adalah	antara	nol	dan	satu.	
Nilai	 yang	 mendekati	 satu	 berarti	 variabel	 independen	 memberikan	 hampir	 semua	
informasi	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 memprediksi	 variabel	 dependen.	 Adjusted	 R	 square	
digunakan	karena	banyak	peneliti	menganjurkan	untuk	menggunakan	ini.	Nilai	adjusted	R	










Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	Estimate	





Pada	 tabel	 6	menunjukkan	 variasi	 audit	 tenure	 dan	 lowballing	 dapat	menjelaskan	



















berganda	menunjukkan	 bahwa	audit	 tenure	 tidak	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	
pemberian	 opini	 audit.	Hal	 ini	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 besarnya	 tingkat	 signifikasi	 variabel	
0,061.	 Hasil	 uji	 regresi	 berganda	 menunjukkan	 bahwa	 lowballing	 berpengaruh	 secara	
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